BaB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Karys-karyes Iwsn Simastupang sangst berkaitan dengan
situasi dan kondisi dirinys selaku pengarang yang hi-
dup di tengah masyarakstnya. Merupakan refleksi batin,
pengalaman dan trasgedi hidupnys, sekaligus mencermine
kan kesadarannya bshwa manusiz dan kehidupan memang
kontradiktif,

Ce ﬁarra-karya Iwan Simstupsng bercorzk eksistensislisme,
yang ditsndai dengan pemberisn harga smat tinggi pada
individualitas dan kepribadian mznusia perseorangan,
dan secars tegas wmenolak hilangnya pribadi manusiz da-
lam kelompok. Terdepat pula di dzlamnys, keadsan situs-
si tidak berkumumika#i, pesimisme menjalani hidup tapi
tanps penyesalan, alienssi ( keterssingsn ), nusea atau
kemuakan, kesis-siasn dan kehampzzn, serts perassan tak
mewarisi dalam hidup ( pothing ) sebab hidup hanyalah
menuju mati. :

3, Terdspet susztu kesejsjersn pads hampir semua karya Iwan
Simatupeng, bsik dszlam corask, gayz, tema, penokohsan,

- plot, bentuk gagasan dalam bercerita dan carz penulisan
vang sangat filosofis dan psikologis. Gaya bahasanys
kuat, kadangkasls bersifat terlalu pribadi, ungkapan-
ungkapannys khss’'Iwan : unik, sangat padat dan efektif.
Iwan menulis dengan persepsi dan intuisi yang dalam dan

dengan imajinssi tinggi, dan selalu membuka kemungkinan

PT Perpustakaan IS Yogyakart?




yang luas untuk berbagai interpretasi. Humornys dice-
tusken dengsn membust insinden-insinden absurd lewat
tokoh-tokoh zneh, Manusia dilukiskan seolah-olah serba
szlah, terkasper di tengsh kemungkinen "ada pilihsn dan
tidak 2da pilihen" dzn di tengzh "panggilan untuk hidup
dan bahagia" seksligus juga "panggilan untuk sussh dan
mati", Terkesan amat idealistik, dengan menonjolkzn ha-
kekat manusiz dan terkadang ingin membuat suatu utopisa,
Tak heran Jiks Iwsn selalu meleburkan dirinyas dan mema-
sukkan dirinya deslam ceritaesceritanya, sehinggs kadang-
kals seperti semi otobiografis,., Eegbstrakan pada karya
Iwan, tampak dalam menyoroti dumiz nyata dengsn menggu-
nakan ahstraksi-ahstrsksi; miszlnye dengan menggunakan
penokohan dsn simbolisme, Realitas dan khayal seolah-o-
lsh menjadi sstu, Gafts Batss sntsrs fskta dan fantasd
tidak lagi jelas, Imaji yesng dipilih untuk temas adalah
kegelandangan, yakni imsji "gelandangan" sebagai "wa-
dah" pembiasan terbazik dari posisi dan status tokoh dz-
lam keszdaran asntinomi eksistensizl. Konsepnyz tentang
glur dipojokkan kepada posisi "anti slur", namun isti-
lah anti zlur tersebut bukan berarti "tanpa" alur tapi
hanyz =ebush bztasan untuk memandang wswasan a2lur, lain
desri wawasan konvensionsl punya Forster ( 1970 : 93-8 )
atau Bowen ( dalam Buckler, 1961 : 252-5 ).

L, Drams Petang di Tomsn memiliki beberapa kelebihan, se-
perti a=spek kausslitasnyz szmast kust, sertaz rangkaian
kejsdiannya sangst pekst. Dzn latar tamasn merupaskan

unsur pemersatu dan menjadi motif dasar ironi, sekali-
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gus menjadi tempst pendadaran kessdaran sikap para to-
koh yang hadir di dslamnya.

5« Seluruh kejzdian dalam Petang di Taman terzsa wajar
karena perwujudsnnys disampsikan secara komis dengan
kerangks dasssr ironi,

E. SARAN

l. Perlu dilakukan pengksjizn dan pembzhasan terus mene-
rus terhadap naskash-nesksh dramas Iwan Simafupang, 0=
leh para pengsmat ssstra dazn kritikus sastraz, sebsb
nasktah-nzaskah dremz Iwzsn sebagsi ksrys sastra memiliki
bobot dan mutu tinggi sekzligus mampu memberiksn tawar-
an nilai baru bagi trzdisi/ kepenulissn nasksh dramz di
Indonesia. Untuk itn diperlulfan penerbit ysng bersediz
menerbitkan nasksh-neskah' drams Iwsn secera khusus dan
diedarkan secarz luas egaT terjangksd oleh konsumen se=
banyak-banyaknra! Kedudukan nasksh-nzskah drama Iwaﬁ
pun perlu diperwajar, yskni dengan menganggapnya penting
sebagsimanz novel-novelnya dan cerits pendeknya. )

2. Pengkajian atas sebuzh karya sastra Iwan Simatupang, ti-
dak bisa tidak harus membandingkan dan menggali nilsi
dari karys-karyanya yang lsin, sebab sztu samz lain a=
kan saling melengkapi informssi. ;

3« Pekerjs teater, sutradara dan sktor den lsinnya, jika
ingin mengangkat nasksh dramsz Iwsn Simatupang haruslah
membekali diri demngan pengntﬁhuan dan pengalaman empi-
ris tentang eksistensizlisme. Dan perlu dipshami, bzh-
eksistensialisme bukanlah filsafat yang merenungkan ke-
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benaran saje, tetapl suatu praksis yskni menghayati ke-
benaran, Berarti kebenaran cara berpikir dibuktiksn le-
wat tindakan ysng dilandasi pemikiran itu. Tidask cukup
bagi pekerjz teater yang bermodslkan mengerti eksisten-
sislisme hanys sebaias pikirannya., Delam hel ini, ke-
czkapan tehnik seorang sutradara dan sktor/sktris, ha=-
nya skan mampu menyentuh permukssn kulit naskzh drama
Iwan saja. Mungkin saja pemain bertype mekanis, tanps
cits resa hidup, dapat memainkan Petang di Temap missl-
nyz, dengan cukup ensk dilihst, sebsb ia ditolong oleh
kekustan zlur dan segi~cerite yong menarik, tapi sesung-
guhnya iz belum manpu menyentth- esensi perannya zpalsgi
esensi nasksh, Mengendslkan tehnik 'ssja hanyes zkan meng-
hasilkan sebuszh pertunjukaﬁ ¥eng kering dan dangksl,

L, Meskipun siruktur naskzh-nasksh dpema Iwan Simztupang
sangst sederhsna, tetspi. justru/di dzlam kesederhanaan
struktur itulah kedzlaman filszsfat memperoleh ruangaﬁ
yang memadai. Pola yasng dikedepankan Iwan secara ilpli;
sit memberikan penjelasan, bzhwz naskah-naskah drama I-
wan terutams Petang di Taman tidsk menghendsaki acting
figik yeng amat atraktif,Oleh sebab itulah pementasan-
nyz harus didukung oleh para aktor/zsktris yang sudah
sangat matang, berpengslsman, cerdss dan berwawasan lu-
as. Dengan kata lain, naskah drama Iwan tidek tepat di-
mainkan oleh psra pemula, apalagi buat dijadikan belsjar
ABC dzlam seni acting. :

S5 Para pekerjs tester, terutama sutradars dsn pemsin, yang
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berusshas mengangkat naskah-nzskah drzma Iwen Simatu-
pang ke atas pentas sangat memerlukan kepekaan dalam
menggeli imaji-imaji visusl dari teksnya. Perlu diha-
dirkan pula di dzlam pementasan, kesan skan munculnya
imeji-imaji musiksl di dalam gambar yang meliputi ke-
seluruhan pengadegsn, tats cahays, setting, dan zdanys
imaji-imaji visuel di dzlam irama pengucspan kata-kzta
oleh psra pemersn sertz tata suara yang meliputi musik

ilustresi, effek suara dan effek bunyi.
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RIWAYAT SINGEAT PENULIS

Sri Harjanto lzhir di Sragen, 25 Nopember 1962,
Angk kedus kelusrga Hadimarsahid, dari 15 bersaudara,

Kama kecil bapaknya, Szahid, biassa ditambshkan di belze
kang nama Sri Harjanto sehingga menjadi Sri Harjanto Sa-
hid, Sekolah Dssar dan Sekolsh Menengsh Pertama disele-
saikan di kota Sragen, selanjutnya Sekolzh Menengzh Atas
diselessikan di kota Solo di SMA UNS Sebelas Maret, Sela-
ma di Solo rajin bergsbung dengen seniman-senimen di Gale-
ry Mandungan.

Tahun 1980 mendiriken dan memimpin Teater Kerotog
di Sragen, Tahun 1981 masuk Akedemi Seni Dramz & Film In-
donesia Yogyzkarta, tamat tahun 1984, Selamsz tshun 1983 -
1984 merangkap kulish puolz di Ak=zdemi Bshasa Asing IPK Yog-
yakarta, Tzhun 1984 masuk di Sekolah Tinggi Filsafst STIKE
Yogyakarta dan tzhun 1985 mzsuk pula di Jurussn Tezter Fa-
kultas Eesenien Institut Seni Indonesia Yogyakarta,

Selamz di :'!ug:ya menekuni seni baca puisi, seni peran
dan penyuiradarsan teater, Pernsh bergabung dengsn beberapa
grup teater, diantaranya Teater Asdrafi, Teater Prazasti,
Teater KPJ, Teater Trah Mznunggsl, Teaster Gedek, Teater Je-
prik dan Teater Lksara, Mulai tzhun 1986 mendirik=n Teater
Skala bersama Synthia MT. Sumukti dan sejsk tshun 1988 Tea-
ter Skals dipimpin sendiri oleh karens Synthia pindah ke
Amerika Serikast, Sekarang di Yogys bersama istri dan seorang
anak sedang merintis Perpustaksan Pribadi yang skan dikeme
bangkan menjadi Perpustaskaan Umum, berisi buku-buku tentang
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IWAN SIMATUPANG

DRAMA SEBABAK :

PENEREGIT : C.V. "BAKTI PUSTARKA” DJAKARTA.
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Titel asli : TAMAN
Rentjana kulit : ZAINAL Z.

|
[
LJPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



103

dipersembahkan kepada mer-
pat?, kolam®, bangku® kosong
dan sosok” erang tua, jang se-
tiap havi memenuhi Vondel-
park, Amsierdam, jang telah
brrienan menemani  penulis
sepandjans suatu musim-ron-
tok jang sendat,dan lengang,
ditahun 1957 ........

M= 1 o,
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SEPATAH KATA DARI PENERBIT

Sudah sedjak pertama-kali drama-sebabak jang berasal
dari tetesan-kalam Iwan Sunnlupa:lg jang pernah dimuat
olch madjalah ,JRoman™ ini kami batja, dalam hati kami
tumbuh hasrat jang kuat untuk mencrbitkannja agar i=
dapat Iebih terschar kelengah-lengah masjarakat.

Segi jang sangat frenn-it hati d-lam drama ini adalah :
bi:lnin Iu-.'.-.n S : sitg inclukiskan  pelaku'nja setjara

dup iu '
Berbahagia |x‘\'\aa;w’l.m mi dapat menjadjikan naskah

mi keharibaan masjarakat dan kepada pengarangnja jang
telah begitu bersabar dalam menunggu hadimja naskah
ini kami menjampaikan penghargaan jang tulus dan
murmi !

PENEREIT.

Djakarta, September 1965.

e O L
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e e e T T

FARA PELAKU :

IOy Taae o o ST
2. LakFSciadph Baja .......ococsevsisine LSB.
3. PendjgpliBlomn ... A\ N --oreeerirrrasenrnees PB.

4. i NS IR . WL

Berlaku o \disgdah faman, dalam djangka
kurapy) Iebil seti djan, Serus-menerus.
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TAMAN
drama sebabak, oleh Ivan Simatupang

(Taman. Bangku., OT masuk, baluk', duduk dibangku.

}-ﬁuuk LSB dﬂdﬂw‘g}u

Ini bulan apa?

Entah.

Kalau begitu, saja benar. Ini musim hudjan.
Bulan apa kini rupanja ?

Entah.

Kalau begitu, saja benar. Ini musim kemarau.
Salah seorang dari kita mesti benar.

Kalau begitu, baiklah saja kalah. Ini musim
- hudjan. .

"EPEFEIE
R

s i
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:
!
;
! OT. — Tidak, tidak ! Jang lebili wa westi tahu dir,
i dan mau mengalah. Ini musim kemarau.
' LSB. — Tidak! Tidak! Jang lebih muda mesti tahu
. menghormati jang lebih lwa. Ini musim hu-
2 djan. -
' {Bamji guruh)
OT. — Kita sama® salzh.
LS. — Maksudnu, bukan musim hudjan, dan bukan
pula musin kemarau ?
(OT. — Habis, péa_apa lazi?
1S — B;...;mﬂﬁh Eafay_kita terlalu gila hermat.
P OT. A Afaumu hgam‘iana?
; LSB. A Ah, kita | fplch lchih kmr sedikat.
. oT.) | — i .
: LS~ as rmmmr spa scbenamnja kini
: OT| lﬂ""ﬁ"r‘)ﬂh djelas ?
B TRy L P
i -,
’ OT, “— Lalau ﬂ‘ﬁah nja sudah ber-
o il || makar i\ﬁgmn sudah saling
ki, ka rﬂbh hargﬂfisﬂd]n telah tjakar'an.
o \Dart phqm ‘tGht, salah scorang Kita tewas pula
=dnlain tjakar’ m:ﬁm “Atau. keduanja kita. Dan
“imemnua, Jsanja olch karena kita telah
mentjoba— mengambil sikap jang agak kasar
terhadap sesama kita {ﬁl'm’ marah) Bah, per-
“sctan dengan musim ! Dengnn segala musim !
‘Bunji swruh. Tak berapa lama kemudian, masuk PB.
Belor'rjz berazzhs-warna).
(3T. — [(kepasda PB) Silabkan duduk.
- P5. — (himbang, masih sadja berdiril.
: OT. — Aje, silahkan duduk! (menepi dibangku)
|
L 3
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LSER. — Tentu sadja dia mendjadi ragu® bapak buat.

OT. — Kenapa?

LS. — Jakai silalikan segala ! Ini "kan taman ? (tiba®
marah) Dia duduk, k:lan dia man doduk.
Dan dia tdak doduk, kaluu dia inemnang tak
mau duduk. Hahis perkara ! Bah! (melihat
dengan germnnja kepeuda PR,

PB.  — (duduk).

ISK. - (masth macdi Menzapa kau dueduk ?

PR — Eh ......... sap maon ik
OT. — f{uba” terlawaANerpinekel ).
T ) eneana hapak fertawa ?

. =a]
7 . ja mau ler-

PB. — (duduk ditanah. menangis}.

0 OT. — {n?ﬁ:uih den gembiranja ber-main® dengan balan
tadi).
LSB. — (kepada PB} Mengapa ......... hei, mengapa
: kau menangis ?
PB. — ({tak menjabutl. terus duduk ditanah, menangis}
LSE. — (fimbul marahnja} Hei! Menrapa kau mens-
ngis ?

OT. — (sambil ber-main® teurs denean balon). Karena
dia memnaneg mau menangis.
PB. — (tiba®) Bukan ! Bukan karena it

P
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, : OT. dan LSB. — (ferljenzang).

LSH.
PB.
OT.

LSB.

PB.

Kalau begitu, kau menangis karena apa ?
Earena balon® saja terbang.

(mengerti} Ooo! Dl.a pedagang jang werasa
dirugikan.

Ooo, itu ! (merogoh dompetnja dari saku bela-
kangnja) Nah, ini sekedar pengganti kerugian-
mu.

(berdiri) Tidak! (duduk dibangku, tangismja
mendjadi) Saja tak mau dibajar.

OT dan LSB. — {serempak) Tak mau ?

PE.
LSB.
PB.
LSB.

PB.

LSB.
OT.

LSR.

#3%3

OT.

{menamelenckan ]\E‘p'ﬂ‘i njal.
Mengapa ?
Saja le@u.hsuia halcm i
(tak spengerti) Tapl, kau "kan|pendjualnja ?
Ty hanja alasan s sadja uniuk ‘dapat meme-
gitie’ balon: Sap pzaljmm balon.
Apﬁfk‘uﬁ 2 =)
{cr@'lp't ape :ﬂmh ? Daa pmipnta balon,
’—; lain pentjinta har-
mn.-ﬂa balapé“pentjinta pe-
rﬂnpq.m lﬁm Mia jﬂmv :m;hda.n ini se-
muaﬁ‘]’ﬁ% Nt =" |
[mﬂsm:m ft:ajm hemmggaj,.»ﬂjndl kau =ebe-
namj 3"')!.!13‘1 rendjual balop?
{ Ln’pada. I‘B‘r i ltpma Lalonmu kembali.
Tidak, bapak pegang sadjalah terus.
(heran). Saja pegang terus ?
Karena saja lihat, bahwa bapak djuga menju-
kainja. Saja suka melihat orang jang suka.
(tertawa Letjil). Ah, ini, bukan lagi kesukaan
namanja, tapi kenangan. Kenangan kepada
dulu. Tidak ‘nak. schaiknja bila kau sudi mene-
rima kembali balonmu ini.
Saja tak sudi, dan tak berhak, menerima kenang-
an orang. (menolak balon).

iy
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(Masuk W, mendorong kercia-orok).

W.
OT.

LSB.

OT.

LSH.

W.

A

-

(menggapai kearah balon). Berilah kepada saja,
kalau tak scorang jang menghendakinja.

{tiba® memectjahkan balon itu, lalu melihat geli
kepada W).

(sangat marah). Mengapa bapak petjahkan ?
Karenz saja memang mau memeljahkannja.
Dijelas ? (tertawa

Djahanam ! Orang tua keparat !  {menerkam
OT).
(melerzi L =R0dEh,, cudzh ! Diargan  heskalahi

hanja Eafeny . Hnimn iy maksud s2ja tadi
dengan 111tmlnﬂa balon ity \,

It.it]mﬂ' Lrpaﬁ;m saja ! Hlar saja hadjar dia
ulu 25,

D}amzan diangan ! ( mermflﬂl

{kesat me]l]ﬂt W mm;nmlﬂs /Ay air mata lagi !
Perset :m 1] u‘.n 4 Mjonja ddlang kemari !

\ m'ha ];qkm | ‘-‘uapa,bllang saja njonja

hall.ll ladl njonja‘bukanlah njonja.
. njonj# apz? Neéna barangkali ?

%}c (mensngis).
A N o'].J:l h@m sonapun bukan ..
Ahaaa ! (Taatawa’.

Sungguh kasar, sungguh biadab kalian! (me-
muntun W. supaja duduk dibangku). Sudahlah,
bu! Djangan hiraukan mereka. Sebaiknja ibu
lekas’ sadja pergi dari sini, sebelum mereka
menghinz thu lebih parah lagi nanti. Pergilah !
(kepada PB) Ahaaa, pergi dr_'nf':m kau ? Ahaaa!
Achimja sang puteri bertemu dengan sang
pangerannja dilengah sebuah taman. Dan .
ahaaa ! Sianakpun achimja beriemu de_ngan
sang ajahnja ......... (terbahak’).

(tiba® menjadari makna kata® OT.) Siapa bilang

g ¢
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-4
s OT. —
i o
; FER
i
- | | S—
i T
£ o1
- :‘mi‘
: W,
PR. —
W, _
: 'B.
-
1
1
i

N\ -.?iim _|...‘| £

<ij2 ....oo.. (melibal silih bergant kepada OT,
W, dan kedalam kercta-orok berisi bajij. Ti-
dak ! Tidak ! Saja bukan
(tjepal® njcletuk) Bukan apanja, 'nak ?
{kepada OT) Bapak mau menuduh saja ?
Menudul: apa, bung ? Kau tampaknja begitu
hernafsu  berbintjang tentang suitu  fuduhan
janz schenamja tak ada. Kfmudian, kau tam-
paknja  besitu bernalsu nenclak tuduhan itu,
ingat ! Tuduhan jang tak ada itu, hingea ...
{tertawa) saja kini benar® mulai Huriga dan be-
nar” menudul kau tentany sesuatu jang dengan
lerus terang, ;r,niq;: Euiatakan bl
ku cq;ul.u( :
(hiFguns) 'néu\ ‘I‘.:h‘l-'
‘{ engan hcrpﬁ.[su sekali da\,m-- mendekatl ke-
. ruemp ;tﬂan ﬁptl]uhn ja dengan sa-

{1 b :!'tr!.'!; ba-i-

e Sleh sk | w [Tidak ! Tidak !
{ Tuk ¢ ﬂg‘:i):k 1 1m1¥|ﬁp; miikanjz de-
nean mnia
{feram

.mll.u]‘;_l.'l ,H‘.‘H“ o !

:I"I.._h!lm kstaku ! Duaka,

Hulzn E}ﬂ ! Bukan saja !

Kurang adiar ! Kau teleh lari, ka! Lari, dan
kau tingzalkan alu sendinan dengan seluruh ke-
adaan kedalam mana kan tempatbza 2he de-
pron pobmatomma. Akn scopdirian harus me-
mng!:unfj:.‘ln seanran a. Aku, soozang \\?.niln,
sendinian ! Rah ! {moreveonthan dengan sangat
bunnia kedua tanmen U odan mukania) Ajo,
bukzasaa !

e ¥
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T

LSB.

W.

| i

Ww.
OT.

150,

or.

5 ISA

OT.

1L.5H.

112

Bukan saja ! Bukan mj:l ! "'\..lj'.l 1jmn.;l berbuat se-
kali sadja !
(njclctuk) Tlu kan sudah Yukup, tolol !
(meningkah OT) Belum fenta. Menurat ihms
kedokteran modern .........
Ajo, buka tanzanmu ! (kepada OT dan LSB
Tolonglah saja, tuan®!
Bukan =aja tak mau menolong, Tap: saja seljara
prinsipil tzk sedi kot Caaper dalam vrese
jangz bukan wrusan saja.
{Lkepada O Ajo pak, tolonsiah saja.
Saja orane tua.
Jah ! Apa pv'u maksicdms dencan kalimat da-
tar sCrupa At
Sajs-ofamy tusthemn u‘rhq-l snelhat, bahwa ba-
pnl, memans gsarans lua, d:m sedikitpun 1ak
ada mempﬂrl,lﬁ:lﬂ.mn lﬂ.l.'l"i"l halat a bapak ada-
iah ol dan Miapan i |
“mﬁ; le“maa haafa) ugin memperte-
oas Eedyeink .ﬁ o 5 o ;J'}:f W r'fmma 1ang sedang
\WKita hndag;n fint” :a@uu ¢ Ketuahsd'saja melarang
_saia terlibat Edikilpuh dalyimjs. Dan kalow
L..h:m l:ma n )iealinana pettlirian saja da-
“H*ﬁﬁwnsm M.{!}L j.ﬂm: :ﬂ“‘kﬁ rumit ini, maks
djawah saig’: Saja prm LJiLaﬂ. herdua. Iq‘mt dari
prr}?rn].knan_ {apakah hg‘har Alan tidak peristiva
itu telah bewmar’ [,..fﬂ}adx Tegasja : Saja pre
seliap peristiva beatnian.

-~ Kata'. hanja kats® jong iuluk? ! Sedang jang

diminla sckarang ini dari hapak adalah : per-
buatan.

Kata® saja jang mengemukalan pendirian saia
itu adalah perbuatan saja !

— BPagus ! Bagus ! Ber-kata’lal terus, dan persaksi-

kanlah bctapa kedua mercka ini sbentar lagi
bakal saling telan menelan. ‘madju. menolons

— 13 —
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W merenzrulia kedua langan PR dasi nula-
nja).

PE. - {=angzal dlab=iuis J.a.'l Baukan saja ! Bukan saia
Sungguhb mmi; =@ e melakukan: 3 --7'L:I|'

mdp, tak hbih ocooeeeian

OT. v [ ety dan tak lansne b

LSE. Diam, hn':u—ul ! Tjuma skali ... It "Ean
-‘:ﬂr- l'_._".-.n:" Adanm: berana .:I.‘:! 1'..1 * Lot
....h" Dijadi. kan mengaky sekarans
1. : Thisters) Akn ... PALTRHE “ Ao, Gom
dia  menuhilaghss mcnm.:_.:]n an aki  1oen-
hindagi-s=dfia i ll:-.‘!iv_,.q oz Ajes, dmin -
2 ngnnmu 1 | :
1.SB. — I;ﬁsn":- daij: twr.m pka l ﬁ\:k- -

fSetelan E?jm;f ::Iwugga;, L‘;I? L..mul pacsenzoutban
terbulka Mﬁ”n bedal 'EP_‘F.-?? dart mﬂjph-’ria. sedang Fr-
due Jm:-mvf; teras ﬁg’-' X '*A-Jr‘b ISR Lebolakgps prenggung-

nja). N mg,.f._
. gt Ehhn sap;&,,/ “-tf""lﬂ ok 7
o ul‘r.l.*bﬁ""r 3 sekalkmiclil: .:l n:m. diah Ph - Gann-

m(‘lﬁ ldizhanam .Ikkman o | S |
nmmr_'i’ﬁ“lgill:urt 1 Buran ! Ja Telan, besan

buksn dia . = z
1.5B. dam OV1. — l'nerr'n-nn Bokan dia !
W, - Pukan ... {pingsae, iepi Uepad dipugan
OTh.
PB. - {terus me-raung” putns-amt Parkan saja ! Tiuma

sekalt ! Thera !G‘L:II !

ISE. - fgemms r-"--u*p.)‘ an kedies fanemn FPils Huhbl b
kan kae .........

PE. -— Buksn buian, buksn sajoas ! Tiema sekaliid ...

OT. — (repol me agipasi W lanzg ¢ pacda o sedah

Sudah, tmkup ! Biar
kau telah mtl‘.'llnn.'ln"l_"' I-bili dan sckal:, ska-

2 e
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T,

LSE.

L
L

156,

OT.

LsB.

rr,

1L5RB.

1.5E.

L¥T.

rang ini soad itu sdsh ek ]n:n-ina laei. A
mzari, daripada kau ber-ter'si” tak bergmesa fae--
gitu, Iebih bk kan, {mclha' kepada iS5 ka-
Ian, mensionz saja denzan dia inl {lres e
nginasi W).
Menolonz basaimana ?
fsanzal kesall [a, mencloi:s densan relabukan
2pa jang larismia dilakokan pata s=tap aran:
pingsnn scperti ind
Sajz 1werasa azah segan,
Seonn ? Kepeo?
Dia ch ... 2 egpuan

eI Lawtdakiy T;a!-.l . miian lem-
i\]}_m Eemiaa fimpnenelilafl Galsves dia ind me-
manT wagita doth ks penspeilaki, Lalu, nau
ana ? i ‘
Afabsud ﬁ;a, ::;1 AL el segan hersentulian
denray. Jubuliwriita,
Wpa ? e il SO Tapakisl/| ke-lakTaenmn
Aar nlong 3k
Sajp adalth dienjs|lakV jarg hild  bersentuban
drazan tihahlawipiy b s s f> verns L
i tigeat anegictonz T Saia falaf. =a’a ta'm. Tapi.
Inkf= Jiang gane tidak #
O, djadi Bipak djuga rr::'g:rul urnep  jang
zama ?
‘sangat teriienrang} Prinso?! Ah. kol sipa
ini soal prosn. Aku malah lehih tjendening me-
nichuinia ﬂ'bﬂ__""ﬂl penjakil. Ah, persctan denwan
wmiania. Bakankah tap ;cinsp adalah penia-
k't dinga ? Dan sekarans bwninta dengan hor-
mal padaku : %
Hentikan kesukaanmu jane acak  ber-lebinan
vada, dan dengan, kata' itu. Sadariah, bahwa
dalam peristiwa seperti ini jang sangal scgrra
dibutuhkan adalah perbuatan. tindakan Ljepat

o
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Iian findakan tjepat it disten ad idah @ e
jong aku berbuat scsuatu dengan wanita ping-

sam ini
I58 Kalau akn tak salah, dewsan orans pingsan - -
eplah dia peresouan. entah dia laki’ kit

n []:Il11l._n‘_ 1 ienanii-
an sendirin L

tak dapal be-shemat apa” scl=
kam poinng ecinnza lewal denes

iyl fa, ja taps bmeainana bily pangsannja mi
Iakal Jews i-"

[.55 3k 1. Ay ‘L_,"lw ek, ciaka dalans arlinga
: ;,,,;‘.--w m;m-m vhighies L,a; i 1'|-. berhadagsm fareez
J) dengan =Leng wi I HE | 1@ T TTEST W T T

(vl. / Jf isaggat t.Jm ;‘1 api apay?

IS8 AL L Jas 5;5;19&1& % dct'lg'in u"‘!nl‘n ... e

or. 5.111;:!( !;i;u‘! T'm" /AT AL

dreap\glplan: Imtq-r-rﬂ- n--ﬂrnfhi

wo Wl m-r'mll,_m‘.u t‘ll‘llrwﬂi.l Tddil; "'\ W L berdis,
Lai Gopas Aitepod iu_k@FG4a) Anakku ! Anak-
Lhcr yealis meninpadt dizm oroknja dengan
T‘i:—k mens-aoimE L sedikit kereta-orok) K-
fan iu?uh it dia banem ! Bah ! Laki® ka-
car kulian = ! {susra orok menangis Lo
O ISR danPB. - - Galne berpandamgm .
Ww. Sungeuh laki- kasar. kasar ... i kepada orok-
; nja dalmn kerctal Sst, s, =2 ... diamlak
nak, diam, Laki® seruania sama sadja. kasae,
tanpa keliuall. Tmenangis

“ 150 - Stop! Stan ! Siop denton a'r matame:, mac

kan ?
“tirok delam Eerela-or=b rambali kuel sacnangis ).

|t ‘mau menerbu kekerels-nrel ! Slop menangis |
ooy |
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| T

: W. — (mentiegah LSB) Djangan, djangan apa’ken
; anakku !
¥ PB. — (berhasil menahan LSB) Apa‘an ini ? Kau mau
k membunuh orok ini barangkali ! Gila, bcna.f‘
tclah gila engkan !
LSE — (daima rangkulan kasar dari 'B) Sudah kukata-

kan : s'-np 1 berhe-wwi ! djangan mnnzngu.. Dja-
nzan ada je menangis ! Djangan lagi ada g me-
nangis ........ Ay tak koot :nr‘IllmmF .........
Tak kuat ., (1ncnangis, tersedu’).

N E— L | N

(OT. ¥ cum 'PB m.:emcﬂ i Rari ke qufa LSB jg menijoba
:'ucu'ud'.ru .’rrm.- n;m 'I.Im a:‘-rrr.km M, aﬁa Dan Jmnl'mn -
sak’nja, ISP u!furumff;;mf ﬂfﬂn"anfuh J1.. lagt ada jarg
menagngls 2y . dku tali; g . ik }:lm! melrfla.-uj'ﬂ .J

PR. 15 (LkenadaiWhi ﬁlmnh.},a ihu pﬂ? sadja sekarang.
OT. = J= Lat{ml@pnamj:l felah nw.;cuu‘lkzn kata jang

PRSI T A T LS 1 W1 T STI T P a——

“gelepatnja | Jaka Jibu. (kepoda W} Ja, scbaik-
qnjal\ibu per-ri sadfa.
W. — [lagelgueup) Thu e &lja hu ...... {1uelihat
kepadashajinja dalenr kerela) Baik, baik, saja
. kira d_uL.a Tebitr haik bila saia pergL
OT. — Nah, bagus. Dan djagalal: dia {melihat kedalam

kerela) baik® Dia (OT lalu beidiri disamping
W melibat kepada orok dalan kereta) sunsgzuh
manis, anak jane schatl. {mengzitiE® crok dalam

kereta. Kedenzaran suara ercl ter-tawa’).

PRI S (R L -

B, — (berding r';lsaurp*n" OT dan W, ikut melihat hutju
kepadz orok calam kere‘la-uml,}
LSB. — (berhenti hisaknja, dan djuga pelan® pergi ber-

i
L]

diri disamping OT. W dan FE melihat dengan
tersenjum kepada orok dalam kerela-orek®.

. OT. — (terus meng-nilik’ sang orck jang terus tka-tawa’
] geli).

oo B iy A
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OT. — Nah, dengar tuh. Hudjan bakal datang. Lekas-
lah ibu pulang.

PB. — Nanfi dia (menzundjuk kedalam kereta) basah,
bisa sakit.
LSB. — Kalau ibu berdjalan tjukup ijcpat, ibu masih

bisa kering sampai dirumah.

W. — Baiklah. (melihz’ terharu kepada keliganja)
Tenmakasth banjak®, kawan™! DBerkal kahan
bertiga, aku telay menemu diriku kembali. Per-
temman dengzagRalian ini tzk akan mudah da-
pat kulsgfSn_ dnchlizabat tangan PB) Maal-
kanlsh aku, aliielelah mengpatkan diri Sdr.
tadt dalam kedudukan jane sengat memalukan.
(mendjabat tahzad].58 kemiddign tangan OT)
Harap Sdr¥gedimesaalkan/aku, Dan semoga
Ht;.: sabing berfésmn Tagi. (perzi/lenjap dari pen-
ias A " L \ | &/

OT. — \I'SE dan BB//=E"Sampai berlemt lagi, bu ......
{L4mudiad, merekalsaling befpandangan penuh
arthe., |

{Bumji guruh).

15B. — Langil telah gelap benar. Hari mau hudjan.-

OT. — (djenaka) Kata siapa?
LSB. — Alaa, mau main pentjak dengan kata® lagi ?
OT. — Siapa jang mau main kata®? Lihat tuh, langit

djustru mulai terang.
OT. LSB dan PB. — {=ama’ melihat kelangit)
PB. ¥ — Sungguh adjaib ! Langit benar® mulai terang se-

karang.
LSE. — (heran) Dan suruh jang barusan ?
OT — itambah djenaka) Ja tetap guruh. Soalnja seka-

rang adalah, bahwa guruh jang barusan sadja
Eita dengar itu sedikilpun *ak ada mempunjai

R | | pp—
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sangkut-paut apa" dengan hudjan. Hudjan tak
bakal turun, djelas ?

LSB. — Sungeuh saja tak memahaminja lagi. (geleng’
kepala, duduk dibangku).

Dan saja — scLuran]alah ditanjakan setjara dju-
djur kepada saja sedikitpun tak memahami per-
soalan apa scbenamnja jang ada antara kalian

berdua.  (duduk dibangku. Memungu! balon
jang dipetjabkan OT dari tanah, meniup sobe-
kan‘nja mendjadi balon® ketjil).

oOT. — Itulah tjelaka dari tlap taman. Sctiap orang jang

datane, aigk lrwat., ditaman nenaznrEap diri-
n_]n n‘lcmﬂ\ﬂ ailuk mentjampurd seliap pembi-
fpiram, jafsetiap mnghqd,.nzn jang kebetulan
scdang berlaku disitu. }

LSB. /|| Hahig, ini’kag tamian ?)Inijadalah tempat ter-

buka bk umun. Disghap lempat umum, ada
pembitjaraap’~tmum./Oleh scbab itu, scfiap
orang bgleh'sadjasterus fruf berbitjara. Demi
pendapdf waups ! Kalau hopak mau punja pen-
pendapat Tewsendin, ]nh — Aljanganlah datang

e
i

mimm

\ketanm@n |4
OT. — Ll s harts kemafia ?
LSB. — “FRewmeana sadja, asalfiangan ketaman.
OT. — Kiunenak sadjabiljata. Kemana sadja ! (sedih,
: pilu} Sajatak’dapat ke-mana’.
LSE. — Mengapa?
OT. — (tiba® menangis) Tak ada orang jang mengingin-
kan saja. Seorangpun tidak.
LSB. — Anak® bapak ?
OT. — Delapan orang. Tapi, tak seorang mereka me-
| ; njukai saja
1 LSB. — Teralu ! Dan isteri bapak bagaimana ?
OT. — (tiba" meraung! Minah, Minah !
FB. — (dalam pada itu telah siap membuat beberapa
P | - —
4
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Sy e——

158,
.
IsL.
Ph.

1.0
OT.
L5E.
oT.
% 155
T
Lsh.

OT.

LT

L.

LsH.

ISk,

Ise ¢

balon®an  ketjil dan sobek™am balon®nja tadi)
Simpa Minah ?
—  5sl, ibu — maksud saja : isteri bapak kita ini.
——  ({terperandjat}) I-h-u ?
-— SRt il == mwakasr] eaja : isieri bapak kita ini.
— 0. katakan hegita sedjak tadi, dong. Hh, saja
benar™ dibikin kaget olch  perkataam "ibu™ itu
Bdi i 22 Eh, menzapa ibu, ch isteri bapak
kita ini rupanja ?
- Rea, Ll_i‘l':-::u'. kuat, Saja sendind bebion tabm
—  fme-rauns” s Alipah ! Mich !

—  Siapa ‘le._}.h‘ wmk ?

— Aimaly ;ﬁ’hf; el N

vt A3l iter ek 2
—-”.r:l'": aly \Ili , nenmap \:l tmggralkan aku 2
- r ooyt I,'AL;,' ﬂ }11““1' 3\! v adalah memang
: \ :?“ﬁr\; j ?.-ﬂ“_]‘l iy -}1

2 [ens Fay tinagalkan aku,
%}T b!ﬂ;n:: (H van tahun ?
| . X

gitu. dia Tiap ta-
"*P.i fa

g i:ﬁri hapak kita ini,

B *;H-;z)q; -“\ IH b 1 1..1{“.«&?" hat  Huh, heditu
|’.“~*..4.hi. anssmg ,,gg;mu v miznnesia dan ke-
!1“:!‘11:‘12:%1.__1,“?]“: tafsiranom n;p:::.j:n ientans
wanila, ja ? Ake menje Il'[ill'["tl':l : isene ! Manusia
aki janz tak punja Gmiesi indo rCrongrong
Tuhuh manusia pereanpuan,

— Merongrans shmana. ah ! Kal j.1:r':'m'lltt..'m.
fidak mau dironsronss, !.'.'ll"l. Eaa =durch persoal-
an dan fifsafa ; senz iu 1% akan pernah ada.

— Ah. kan tahu apa ! Seoladi Szl fene itn ha-
njakah filsafal randjane 1 7 e jnne ber-
lehihan sadja. Scandainja honsk L janz tor-
honnat ini punjz fantas <dit. waka apa jany

R
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hendak kukatakan adalah - alangkah baiknja,
sckiranja selama delapan tabun dia berumah-
tangza dengan isteringa jang hernama Minah
itu dia tjukup membuat anak dua orang sadja
dan enam buah novel misalnja

Ahaaa ! Kau se~—ng pengarmang rupanja. Pe-
ngarang gamal, i~ lale terdampar ketaman
untuk menganalia peristiva® ketjil sehagai hi-
buran untuk melupakan kezagalanmu it
Tahu apa pula kau tentans makna schenamija
dari kegagaldh.? Betapa banjak kedjadiun, bal.-
wa kggggﬂ;’in T yuequpakan penampikan jang
Pging “pringipil feriadap,  karja’ jang punja

/Wty kepalapg fanzoungl Nan djangan lupa

{{ Fau -idak 36eigng debih dapdt merasakan apa
[\ ot berhadil seiain datipadis #3 jang telah me-

.‘ngila“ mi K

1 .Minnh,l_\ﬂ,ﬁf-‘lliri:m | Telah kiyijoti kau ke-mana®.

\ \Dimangi ko Migah

ISR =
or. 4\
ISE. —
or. o
i Lol S
ISR =
R
LSB, —

\ Apa dia tak lada diraah sgh@tcorang anak ba-

. pak_jang.delapan a2
M,‘ -I‘: - ;::ﬁl
.-\ﬁa:ﬁal.ig# sudah pasingdtlan dikoran ?
Soal seperfi.ini tak laiak diiklankan.
Banjak saja batja iklan® demikian. Seperli jang
saja balja pagi tadi disalah satu koran, berbu.
nji : ADINDA NUR! KEMBALILAH KE-
PADA KAKANDA. PINTU RUMAH EA-
RANDA SELALU FERBUKA LEBAR UN-
TUK KAU. KAKANDA TELAH MAAFKAN
SEMUAN]JA.
(marah) Laki® bubur, bah ! Selelah isterinja
jang bermama Nur itu berbuat djahanam de-
ngan lelaki lain. kemudian lar karena ketahuan
berbuat begitn, nah — sekarang sang suami

=
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berwatak daun-pisanz pemiburgkus itu mau me-
ngambil sikap scorang pahlawan dari roman’
abad perfengahan. Dan sikap ini dipertonton-
kannja kepada kita, masjarakat dari abad ke-20
ini, melalui mediun: kominikasi jang paling mu-
: rah dan paling vulzer : suratkabar. Bah !
' PB. — Vulger? Melalui iklan suratkabar adalah tjara
r jang paling prakGs. Dan djangan lupa, bukan
suami si Nur itu sadja jang tclah berbuat begitu.
1LSB. — Pers abad ke-20 ini akan lebih ferlolong. apa-
bila mereka menolak iklan® bergaja suami si Nur
; ini. Dan tahukah kita, berapa lagi berkeliaran
¥ lelaki matjam suddbi si Nur ini diluar kantor
iklan surat- kehar 2 Bajangkan, sekiranja semua
jang*@“ﬂﬁdh "den@‘:l sgam?"iﬁj!iur mi berbuat

P T e—

o haj,.j*i;gk nu;: J, \

. — (gheletuk) 'Seja djuma teldh menjuguh siarkan
it g N il ﬁ'ﬁaﬁ* i

LSB. — Tiik, 1 Hebal.;fhﬁ:‘uugam hasilnja ?

OoT. — { AV /

LSS, — Scpdsti jang hifuea, Mgk, tsik, 461K

OT. — (hemfali merayng’) Migah ! O Minazash !

LSB. — (dgtsikap fng sanzat menjopgsban) Tunggu

duluypak ! Nwiah im-stbenamjd’ siapa’?

OT. — (suara"dat#r) Kutjing bejmersia. Kuljing jang
caja sajangt—, o

LSB dan PB — Kkk-utjing 7!

OT. — Dia senantiasa pulang kembali. Tapi kali ini, dia
telah menghilang lcbih dari seminggu. (me-
raung) Minah ! Minah !

LSB. — (kesal sckali) Kutjins ! Dan isteri bapak sendiri
dimana ?
OT. & Ada, dirumah.
LSE. — Dirumah ?! Rumah siapa ?
OT. — Rumah saja, sudah teniu.
LSB. — Ah, rupanja bapak mau memper-main‘kan kami.
oA e
L
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Kata bapak 1adi, bapak tak bisa ke-mana®. Tak
seorang jang menjukai bapak_

OT. — Benar T‘—bﬂ'ﬁll"ﬂ}l Dan isteri saja djuga tak
suka kepada saja.

LSB. — Mengapa?

OT. — Dia isteri saja janz kedua. Dia hanja mengingin-

kan harta saja sadja. Selelah harta saja habis
didjualnja untuk dibelikannja barang® jang di-
hadapan notaris dinjatakannja sebagai hanja
miliknja_ sendpf, lalu saja tak ingin lagi dia

lihat, katanje:
LSB. — Laljrsispa yang/mgin dilikalnjs sckarang ? ]
OT. — Lakj lain, lebikgauda, lcbih \gagah. 1
LSB. — Hm, mnm, tegtu,\ ¥lasakan dia\ bakal mentjari

lakt] jarg disuirlchilitua dan Iehih buruk dari
’bIPak. Dan"kiniy disdana laki" lebih muda dan
\\gaah %, sekarang ?
oT. — 'Bduu'rah wudah fentu.
LSB. — H:ﬁ! 2. mfﬁ‘ﬂ:ﬂim sudah teptu.

OT. . — 'Dial telah|mengganfikan kr:dudnhn saja dalam
arﬁ:rﬁa ]a.ng‘,mEE]dumh
LSB. — tenty, tentu. Ketjuali sikat-gisi bapak sadja
;ﬂ,hg tak ikuy dia“ambil alih.
oF. — D.ruga sikal-gig] sajd. :
1SB. — Wah, laki’ jang sungzuh hebat, sungguh hebat ! 1

D]nga sikat-gigi ! Dan lalu, bﬂ[.nk kini tidur di-

OoT. — Duumai: saja itu djuga, tapi di gndangnja_ Sebe-
lah kamar babu, dan bersama Minah.

ISB. — Kalaulah boleh saja mengadjukan perianjaan

: terachir : Isteri bapak jang perlama dimana se-

karang ?

OT. — Maf, delapan tahun jang lalu.

LSB. — Namanja?

OT. — Minah. (liba® dia meraungz kembali) Minah !
Minah !

—_—2 —
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LSB. — (ter-mangyu’, mengerti kini duduk perkara jang
schenarnja).

'B. — (geram) Bah! (memetjahkan baloa™ ketjil itu |
semuanja, satu®).

LSB. — (kepada PB) Hei, hei ! Mengapa kau ?

PB. — (sangat marahnja. Schuah balon®an ketjil ropa’™
nja sulit benar dpt dipetjahkannja dgn tangan-
nja. Denzan sanzat marahnja balon®an ketjil
itu ditaruhnja ditanah, lalu di-indjak’nja dengan
gemasnja) Bah ! -:'i; pergt, lenjap dari pentas).

et o e wm—————

3 I'Jr.q:-'-‘;l‘rﬂ-rr'ml fe ﬂLr ﬂ..l J'lﬂill'.'ﬁ.r £ ey u-.‘f_'p‘}. ¥ .'.,l.'__;(.'-'z.'-'.ﬂﬂ j.‘nn’.t.rf
+ cnam pelgng). (kY

LSA — {mlah dmm \hebing s:d;smal." II:m telah pe-
tang‘ m "'kﬂulna*:- Tlu H:lth baik,
]:s:ﬁuu ‘?mm ha

OoT. — ‘Pu}:l wfial m@na, nal 2 -'_‘
158, — I\.Mtﬁznw a ‘ ﬁlﬁh k;z:ll:!rvﬁdlum.ll,
or. — a '![m'ﬂ YUY /

i[&’iﬂ M ‘ke-dua'nj ja

| _—

LSH — [pl]

oOT. — {:urna nh

LSR. — Pulanglah, p:ll. Taiiian ini diadakan kotapradja
ulk dpt sekedamnja menghibur warga kolanja jz
letih, jang risav. Apa pula kata mereka nanti di-
koran, hila esok pagi mercka dapati bapak di-
sini mati kedinginan ?

OT. — Mali adalah lehih baik basikn dalam keadaanku

" sepert] sekarang mi. Minah tnk ada lagi, Mi-

P S o

LSB. — Renar. dan akupun sependapat dengan bapak.
Hanja kematian bapak dalam gudang apakinu
ilu akan lebih menjamankan kolapradja dari-
pada disini.
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Mati ditaman lebih indah.

(tertawa) Indah, ja ....._.._ bagi para pentjinta
roman pitjisan, jang menjukai djudul scperti
~Mati ditengzah taman™, atau plaman maut®,

- Pulanglah, ‘pak. Nantikanlah dengan tawakal

digudang apakmu jang penuh dengan tjetju-
nguk dan fikus ite hari penghabisanmu. Sung-
gub sangat menjedihkan! Tapi, sajang sckali
-------- djalan lain memang tak ada lagi bagi
bapak.
(merenung’ TiEtjuneuk, tikus ...
w-ooeenotan kesepian
Dan kan ‘npkZNtsaimana dengan kau sendiri ?
legsenaperey Tok ielyishaik sedikitpun dari ba-
pa¥f Habis, ki mau berfiyat apa lagi ? Se-
pefhi 2 SeperdMkafa PB tathi § aku mentjoba
tngadjadikan £0x Rerdeslanky syatu barang ton-
Yongg indaky/dicma Bapak/lilsat kembang itu,
disany.? Dagyg Hutan 2.04n bapak batja tulis-

W dipahae e rtipalifkian olehRolapradia di-
\edapanaja BERIMARANG MEMETIK BU-
RGA” -4 o Ia%enjum ).

faskau pengdiany!|ddn makit enar kau mem-
béwamkan Bfritamrdibalik keia® jang se-wakty®
darifen i nburkan /TEprbasaimana nak de-
nzan kesmitgmau 20%0ah aja kegudang apak
saj i, Amar Sdoieman saja. Dan, agar ada te-
man anak.

Terimakasih, pak. Kebersamaan kita

jang bapak eambarkan itu lebik parah lagi dari-
pada kesendirian kita masing®,

Naluri saja —— dan ingat ! ini naluri orang
‘ua, Iho —— berkata, keadaan anak tak djauh
bedanja dari keadaan saja.

Saja tak akan weningkahnja. Tapi, telah saja
kEatakan : Usig iang lebih muda ada pada saja.
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Kemungkinan® dari kesepian saja djauh lebih
banjak.

OT. — Arfinja, anak tak mau ikut saja ?

L5B. — Seclamat malam, pak. (menjalam dengan sangat
mesranja OT) Siapa tahu, besok kila bertemu

lagi.

OT. — Besk?

LSB. — Ja, besok. Mengapa bapak sangs akan hard
csol: ?

OT. — Ilenzan keadaan Jita sey

1L5E. — IMustru karena-Eédddaan kita scperti inilah !

Ol i Lo Lo g el ;

<u tak mau ber-
tempiif Rau lagi. ={tesenjuml] \Selamat malam,
ngk/AMudah®an/tidurmu njenjak — dimana sa-
tia| kau gkan Adurimdlam i (sambil batuk®,
per=\ pelan’Yleniap\dari peptas)!

IS8 menadflgn 1010 adiwria) Bahtky dibeffihkannja de-
ngan tansamtia Scoug\vrvdE-agriktiia menghdnkan, iz may
tidur malamyNtu] e pepii| diuka malam® Sebélumnja, dan
malam’ jang Goksl detqug) lagt [dibenghuiily . .. . )

LSB. — (melR@™¥ldneit’ Sjukyfshihudjan tak bakal
torun. Ao S iidalanlah hudjan tak
bakal turun w:¥n mi. Tidur dibawah djem-
batan, dengan udara kolorannja jans bertum-
puk disilu, membuat bengekku semakin djadi.
(ia melihat seteliling. kalav® ada orang datane.
Kemudian  direbahkan dirinja  dibangku itu.
Suara hinatang® malam wwulai  kedengaran.
Angin menghembus, dedaunan ditaman itu ge-
mersah. Didjauhan kedengaran suara® mobil le-
watl, andjing menjalak. kemudian snara kereta-
api jang lewat sangat djauh, djauh sckali. Tak
berapa lama kemudian, kedengaran suara se-
orang pria dan seorang wamita, fer-tawa®

e e
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genit, semakin mendekat. Masuklah kepentas se-
pasang muda-mudi berpegang tangan erat se-
kali).

GADIS — (nclihat LSB bergolck dibanzku) Sst, ada orang.

LSB. — (gelak tiba') Ja, ja. Bangku ‘ni sudah ada orang-
nja. (dia duduk dibangku) Tapi, ini 'kan ta-
man. ini. Disana ada bangku kosong. (tertawa)
Kcsanalah kalian. Saja. tak akan melihat, sung- :
suh ......... (gelak} Lagi pula, saja sangat me-
neantuk. i ’

GADIS DAN PEMUDA — {malu) i

LSBE. — Ajo. pergilah kesana. Dijangan sia’kan kesempal-
an. sclz=i kalian masih muda. (gelak) Saja be- i
nar” tak akan melihat. Lagi pula saja amat letih,
amat wenganluk 4.

GADIS DAN PEMUDA. 4= (sclétah ragu” schentar, pergl
kcaralt|jang ditundjuk oleh ESH).

1SB. — (tertawa mengerti, Sedjenak ia ikuti mereka de-
ngn matanja. Kenmdianda rebahilian kembali
tubalnja dibangKu i) Lagi pifla L. saja
amal mengantul L —“amal Jedih 4. letih ...
Suatz Dinatage  Walud semakin| kentara.
Agiein berembus, Did jeuban seekar apdjing me-
njlak] dan ghate Eartiaiapi jeng letvat ...)¥**

o g i - e S i il M -1 il S £

RATAR TPRUKPELANT/ ?

DRAMA SEBABAR-INI\HAN]3BOEEH DIPENTAS-
KAN APABILA UNTUK ISLBIPEROLEH IZIN-TER-
TCLIS DARI SIPENGARANG TERLEBIH DAHULU.
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